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ABSTRAK

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap orang. Tanpa ilmu seseorang tidak bisa
mengerti atau melakukan sesuatu. Masa nak-anak merupakan masa yang sangat penting, karena
pada masa inilah intelektual anak mengalami pertumbuhan yang amat pesat yang tak akan pernah
teralami lagi pada masa berikutnya.

Sgjak awal perkembangannya, anak perlu diberikan rangsangan-rangsangan berupa
psikososial dan pendidikan agar kelak anak tersebut menjadi manusia yang berkualitas. Oleh
karena itu, sudah sepantasnya pendidikan harus menjadi perhatian utama kita, karena bangsa ini
akan menjadi kuat salah satunya adalah adanya sumber daya manusia yang baik dan berkualitas.
Maka dari itu perkembangan kreatifitas dan minat anak perlu di salurkan sejak dini.

Kreatifitas dan bakat pada diri anak perlu dipupuk dan dikembangkan. Karena dengan
Karena dengan kreativitas dan bakat yang dimilikinya itu mereka dapat menjadi pribadi-pribadi
yang kreatif. Sebagai pribadi yang kreatif ,kelak mereka bukan saja dapat meningkatkan kualitas
pribadinya,tetapi juga dapat meningkatkan kualitas kehidupan bangsa dan negara.

Sstem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan disegala bidang,
yang memerlukan jenis-jenis keahlian dan keterampilan serta dapat meningkatkan kreativitas,
produktivitas, mutu, dan efisiensi kerja.

(Kata kunci : Pendidikan, Anak, Kreatif)

I. PENDAHULUAN

Setiap manusia memiliki potens kreatif. Untuk dapat mengembangkan potens kreatifnya
diperlukan suatu upaya yang kreatif agar anak tumbuh optima dengan kondis nyaman dan
menyenangkan. Dunia bermain adalah dunia anak. Melalui bermain anak dapat mempelgjari
banyak hal tanpa merasa terbebani. Aneka ragam bermain membuat anak merasa asyik sehingga
merangsang perkembangannya. Jenis bermain dan aa permainan yang digunakan hendaknya
sesua dengan kebutuhan anak. Dengan memberikan lingkungan yang merangsang perkembangan
anak dapat membantu meningkatkan potensinya.

Di dalam mendidik anak hal tersebut tidaklah mudah untuk dicapai begitu sgja, namun perlu
perhatian khusus dalam hal ini pendidikan dan pengajaran yang diterimanya secara berlanjut dan
matang yang dimulai sgak kecil hingga dewasa. Perkembangan psikologis anak juga sangat
dibutuhkan di dalam pertumbuhannya, seperti pertumbuhan tingkat kecerdasan, pertumbuhan
keterampilan, kreativitas dan sosialisasi.

Pendidikan dengan penggjaran yang teratur dan tepat akan memberikan dampak positif bagi
anak-anak terutama dalam masa perkembangannya menuju ke arah dewasa,selain itu juga dapat
membantu untuk menumbuhkembangkan dan menggali kemampuan yang ada didalam diri mereka.
Informasi awa yang diterima anak akan cenderung permanen dan menentukan perilaku anak pada
masa berikutnya. Oleh karena itu sgjak lahir anak perlu diberikan rangsangan-rangsangan berupa
psikososial dan pendidikan agar kelak anak tersebut menjadi manusia yang berkualitas.Saat ini dari
sekian banyaknya anak-anak diantaranya tidak ada yang dapat sekolah dikarenakan mungkin
adanya factor biayayang tinggi, keterlambatan berfikir dll.

Sehingga dari kasus tersebut banyak anak-anak merasa terasingkan oleh keadaan lingkungan
sekitarnya, dijauhi teman karena dirinya bodoh, atau mungkin dirinyamiskin, dll.
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Hal-hal tersebutlah yang memungkinkan munculnya tindakan kejahatan atau dunia
kriminal yang berakibat fatal bagi masyarakat maupun dirinya sendiri. Untuk menyikapi
hal tersebut sangat perlu jika disediakannya sebuah fasilitas dengan anak-anak sebagai
pengguna utamanya untuk di didik, melakukan berbagai aktivitas bermain, belgar maupun
aktivitas lainnya yang dapat membangkitkan
I1. METODE PERANCANGAN

Pendekatan percancangan objek ini dibagi menjadi beberapakgjian, yaitu :
1. Pendekatan Tipologi Objek

Perancangan dengan pendekatan tipologis dibedakan atas dua tahap kegiatan
yaitu tahap pengidentifikasian tipologi dan tahap pengolahan tipologi, dengan
melakukan studi literatur dan studi komparasi terhadap objek sgjenis.

2. Pendekatatan Analisa Tapak dan Lingkungan
Pada pendekatan ini akan dilakukan analisa-analisa pada tapak dan lingkungan yang
ada disesuaikan dengan tema.

3. Pendekatan Tematik

Tema yang diambil adalah “Ekspresi Bentuk”, sebagai suatu metode dan acuan untuk
memunculkan suatu wujud arsitektural dalam perancangan Pusat Pengembangan
Kreativitas dan Minat Anak di Manado yang diharapkan dapat menjadi inovasi dalam
menghadirkan suatu wadah/tempat untuk menyalurkan kreativitas dan bakat anak.

[11. DESKRIPSI PERANCANGAN

1. Pemahaman Objek Rancangan

Pusat Pengembangan Kreativitas dan Minat Anak di Manado merupakan tempat pengasuhan dan
pendidikan secara psikologis dengan melihat perilaku/tingkah laku anak-anak dan minat serta
bakat yang dimiliki dengan mempertimbangkan sisi dari kekreativitasan mereka, yang berlokasi di
Kota Manado. Pengasuhan dan pendidikan pada fasilitas ini muncul diberbagai kegiatan yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan wawasan dan pengawasan juga memberikan kegiatan
yang memacu tumbuh kembang anak secara optimal, khususnya perkembangan motorik anak.

2. Kagjian Tema Perancangan
a. Asosias L ogis Tema dan Kasus Perancangan

Dalam kehidupan anak ada dua proses yang beroperasi secara kontinu, yaitu pertumbuhan
dan perkembangan. Kedua proses ini berlangsung secara independen, saling bergantung satu sama
lainnya. Kedua proses tersebut tidak bisa dipisashkan dalam bentuk-bentuk murni atau berdiri
sendiri-sendiri. Anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya memiliki rasa ingin tahu yang
besar, dan terus-menerus bertanya tentang macam-macam peristiwa. Pusat Pengembangan
Kreativitas dan Minat Anak di Manado secara arsitektura menggunakan desain dengan
menggabungkan konsep tempat tinggal manusia dengan lingkungan alam. Konsep Ekspresi Bentuk
dalam Arsitektur dengan menggunakan konsep desain tersebut diharapkan dapat menjawab
kebutuhanruang untuk anak-anak yang akan menjadi pengguna objek tersebut. Bagaimana
arsitektur dapat menjawab kebutuhan anak-anak yang memiliki karakteristik yang aktif, dinamis,
dan bebas.

b. Kagjian Tema Secara Teoritis

Untuk menggunakan ““ Ekspresi Bentuk” sebagai landasan tema dari objek Pusat
Pengembangan Kreativitas dan Minat Anak di Manado, perlu adanya landasan teori serta
pemahaman tentang tema ini sehingga pengaplikasian tema dalam objek perancangan biasa tepat
sasaran atau sesuai dengan kebutuhan arsitekturalnya. Ekspresi Bentuk apa yang kita lihat menurut
pengaruh atau pengalaman sebelumnya. ( smithies, 1984 ). Oleh karena itu setiap orang memiliki
latar belakang dan pengalaman yang berbeda-beda, maka tanggapan terhadap ekspres yang
dimunculkan oleh subyek juga akan berbeda-beda. Setiap kerangka arsitektural senantiasa
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mengandung ekspresi sebagai sebuah prinsip.. Daam metodenya terdapat aspek-aspek yang
merupakan prinsip dalam metode pendidikan tersebut yang kemudian diaplikasikan ke dalam
konsep desain arsitektur pada Pusat Pengembangan Kreativitas dan Minat Anak di Manado ini .
Aspek-aspek tersebut yaitu:
a.  Aspek Fungsi
Fungs dapat melahirkan bentuk yang ekspresif misalnya kita membuat sebuah lumbung
padi dengan menitik beratkan pada pemenuhan fungsi,
b. Aspek Struktur
Penonjolan struktur sebagai elemen estetis pada sebuah bangunan dapat melahirkan bentuk
yang eksptesif pula
c. Aspek Budaya
Misalnya pada bangunan tradisional. Ekspresi yang di munculkan merupakan hasil
tampilan budaya.
Menurut Edmund Bacom dalam bukunya The Design of Cities (1974) “ Bentuk arsitektural
adalah titik sentuh antara massa dan ruang. Bentuk-bentuk arsitektural, tekstur, material,
modulasi cahaya dan bayangan, warna, semua kombinasi untuk menghadirkan suatu
kualitas atau roh yang mengartikulasikan ruang. Kualitas arsitektur akan ditentukan oleh
keahlian sang desainer dalam menggunakan dan menghubungkan elemen-elemen ini, baik
di dalam ruang interior maupun di dalam ruang sekeliling bangunan. (ching,2008)

3. Kgjian Lokas dan Tapak

Site yang terpilih didapat setelah proses pemilihan site melaui dua alternatif.
Daerah yang terpilih sebagai site perancangan terdapat di wilayah Manado merupakan
kawasan yang memungkinkan pembangungan bisnis dan rekreasi hiburan.

Gambar 1. Lokas Site
Sumber: RTRW Manado 2010-1030 dan Google Earth

a. Luas Site
Total Luas Site =10.270 m% 1.02 Ha
L uas sempadan =lebar jalan 12 m, jadi sempadan (1/2+12) +1=7

Tota luasbangunan = 2172,945m2
Total luas tapak efektif = 10.270 m*- 7 m?= 10.263 m?
BCR 40% dengan asumsi luas lahan untuk sempadan dapat digunakan untuk area parker dan
sirkulasi pedestrian 40% x 10.263 m?= 4105,2 m?
FAR = Luas TTL/LSE =2172,945m2/ 10.263 m?
=0,55
Jumlah Lantai =FAR/BCR =0,55/40%=1,3
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Gambar 2. Besaran Tapak
Sumber : Hasil Analisis, 2018

b. Analisa Sirkulasi, Enfrance dan Parkir

Site Exit, diperuntukan sebagai jalur
keluar pengunjung, pengelola dan
servis dari dalam tapak.

Jalur Ringroad, jalan utama dengan
tingkat kepadatan tinggi

Main Entrance, berfungsi sebagai masuk utama
bagi pengunjung, pengelola dan servis.

Gambar 3. Sirkulasi, Entrance dan Parkir
Sumber : Hasil Analisis, 2018

c. AnalisisZoning
Pembagian area atau zonas bagi program fasilitas objek perancangan pada tapak

terpilih mengacu pada fungsi dan karakteristik ruang serta pola sirkulas yang ada pada
tapak.

Gambar 4. Analisis Zoning Makro
Sumber : Hasil Analisis, 2018

SEMI PUBLIK
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d. Analisis Gubahan Bentuk

Konsep gubahan bentuk dan ruang pada objek
Pusat Pengembangan Kreativitas dan Minat Anak di
Manado ini akan tetap mengacu pada tipe bangunan
secara umum Yyakni pusat pengembangan sebagai ruang
atau fasilitas utama yang ditunjang dengan fasilitas- ™
fasilitas penjunjang pendidikan dan fasilitas penunjang
lainnya . Tema yang dihadirkan pada desain ruang di
dalamnya untuk menghadirkan nilai-nilai estetika, serta

] ) Gambar 5. Konsep Analisa Gubahan
bentukan suatu objek yang arsitektura yang mampu Bentuk

berperan dalan memudahkan identifikass manusia Sumber : Hasil Analisis, 2018
terhadap fasilitas yang diwadahinya. Melalui konsep ini

perancangan juga ingin menghadirkan suatu bentukan

massa yang mampu menghadirkan arsitektur sebagai suatu karya seni.

V. KONSEP-KONSEP PERANCANGAN
1. Konsep Orientas dan Tata Letak Massa
Orientas massa bangunan didasari dengan pertimbangan, beberapa diantaranya
yaitu mengurangi tereksposnya permukaan bangunan oleh matahari dan jalur sirkulas
utama kendaraan.
2. Konsep Sirkulasi Tapak dan Entrance
Sirkulasi tapak dibuat dengan portal yang berbeda
untuk masuk dan keluarnya kendaraan. Agar tidak . -
mengganggu aktivitas didalamnya, akses jalan kendaraan |
dalam perencanaan ini dibatas dengan dibuat jaan
kendaraan di depan massa bangunan utama.

Gambar 6. Konsep Sirkulasi Tapak dan Entrance
Sumber : Hasil Analisis, 2018

3. Konsep Sirkulas
1. Sirkulasi Ruang
Sirkulasi linier atau menerus, yaitu pergerakan orang diarahkan untuk melewati
ruang-ruang secara berurutan.
Sirkulasi radial atau menyebar, yaitu memberikan kebebasan kepada orang untuk
memilih pergerakannya sendiri.
2. Sirkulasi Bangunan
Sirkulasi dalam bangunan utamayaitu sirkulasi pengunjung
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] Skema 1. Pola Sirkulasi dalam Bangunan Utama

[ Pintu Utama Sumber : Analisa Pribadi, 2018.

[ Fasilitas Pengelola ]7[ Fasilitas Utama ]—[ Fasilitas Pelayanan ]

|
[ Fasilitas Pendukung ]

Sirkulasi padaluar bangunan yaitu sirkulasi pengguna dengan fasilitas luar

. Skema 2. Pola Sirkulasi luar Bangunan Utama
[ S ETT ] Sumber : Analisa Pribadi, 2018,

Parkiran mobil dan Pos keamanan Area terbuka dan
motor fasilitas outdoor

4. Konsep Penataan View

Perencanaan memaksimalkan perancangan lansekap -
serta pedestrian yang baik agar dapat memaksimalkan view .
yang ada. Bangunan utama dibuat menghadap jalan utama
serta area terbuka dan penataan taman sebagai penambah
dayatarik view ke luar site dari dalam bangunan.

L Gambar 7. Konsep Penataan View
5. Konsep Peredam K ebisingan pada Tapak Sumber : Hasil Analisis

Kebisingan ke daam site berasa dari jalan raya o il
utama diproyeksikan terdapat pagar tanaman sebagai buffer '
tingkat kebisingan yang beragam dan meletakkan bangunan
agak jauh dari sumber kebisingan.

Gambar 8. Konsep Peredam K ebisingan pada Tapak
Sumber : Hasil Analisis, 2018
6. Konsep Perletakan Vegetas
Pada dite terdapat banyak vegetass yang
dimanfaatkan sebagal pelindungi dari sinar matahari,
kebisingan serta penutup site dan juga penunjuk arah yang
akan diletakkan dipedestrian sehingga membantu
mengarahkan pejalan kaki dalam mengeksplor tapak.

Gambar 9. Konsep Perletakan Vegetas
Sumber : Hasil Analisis, 2018
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7. Konsep Bentukan Massa

Bentuk yang dipakai sebagai konsep dasar adalah
bentuk  kubus. Pengambilan bentuk berulang ini
. menghasilkan efisien ruang, kemudahan sirkulasi dan mudah
beradaptasi dengan tapak.

Gambar 10. Konsep Bentukan M assa
Sumber : Hasil Analisis, 2018

8. Konsep Selubung Bangunan

Selubung bangunan sebagian besar menggunakan
Aluminium Composite Panel yang merupakan perpaduan
antara plat aluminium dan bahan composite. Digunakan
dengan dasar pertimbangan ACP adal ah bahan lembaran yang
kuat dan kaku, tetapi memiliki berat yang relatif ringan

Gambar 11. Konsep sehingga mempermudah dalam proses pembentukannya.
Selubung Bangunan

Sumber : Hasil Analisis, 2018

V.HASIL PERANCANGAN
Berikut merupakan gambar-gambar hasil perancangan Pusat Pengembangan
Kreativitas dan Minat Anak di Manado.

Gambar 12. Site Plan Gambar 13. Tampak Lay Out
Sumber : Hasil Analisis, 2018 Sumber : Hasil Analisis, 2018

Gambar 14. Tampak Depan Bangunan Gambar 15. Tampak Depan Bangunan
Sumber : Hasil Analisi, 2018 Sumber : Hasil Analisi, 2018
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Gambar 16. 17. Denah Lantai | & |1
Sumber : Hasil Analisis, 2018

% |

Gambar 18. 19. Tampak Kawasan
Sumber : Hasil Analisis, 2018

Gambar 20. 21. Perspektif Mata Manusia
& Mata Burung
Sumber : Hasil Analisis, 2018

Gambar 22. 23. Spot Exterior
Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Gambar 24. 25. Spot Interior
Sumber : Hasil Analisis, 2018



VI. PENUTUP

Pusat Pengembangan Kreativitas & Minat Anak di Manado adadah sebuah
tempat atau wadah yang berfungsi sebagai pusat dimana terdapat banyak fasilitas yg
menunjang aktivitas-aktivitas dan kegiatan yang dapat membantu anak —anak dalam
mengembangan kreativitas dan minat sehingga proses pertumbuhan anak dapat dilalui
dengan hal-hal yang positif.

Saran

Dalam penyelesaian laporan dan desain tugas akhir ini, penulis menyadari banyaknya
kekurangan dalam pengambilan dan pengolahan data bahkan pada proses analisa serta penyusunan
konsep, namu besar harapan penulis kiranya laporan tugas akhir ini dapat diterima sebagai
penerapan ilmu dari penulis setelah melalui proses perkuliahan di Fakultas Teknik Jurusan
Arsitektur Universitas Sam Ratulangi Manado serta dijadikan acuan / bahan literature dalam proses
belgar / studi yang berkaitan dengan arsitektur, disamping itu tidak menutup kemungkinan hasil
desain Perancangan Pusat Pengembangan Kreativitas & Minat Anak di Manado ini akan menjadi
real project.
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